














Sedangkan tanaman sambang darah pada media campuran dengan intensitas cahaya
yang rendah (modul 1) memilki warna daun merah kehjuan yang sangat menarik dan
pertumbuhan tanaman yang stabil. Tanaman yang dibutuhkan untuk penanaman taman vertikal
adalah memiliki pertumbuhan yang stabil untuk memudahkan dalam perawatan dan terbhat
tertata. Sambang darah cocok digunakan untuk taman vertikal karena memiliki variasi daun dan
bentuk daunnya pun mampu menutup modul PVC tanpa menutup tanaman lain

Dan hasil pengamatan, akalipa dengan media tanah pada intensitas cahaya yang cukup

(modul 3) memiliki pertumbuhan yang cepat dan memiliki wama daun merah kehijauan Hal i
dikarenakan kondisi letak penanaman tanaman akalipa cocok dengan sifat tanamannya yang
membutuhkan cahaya matahari yang cukup sehingga dapat tumbuh dengan baik hingga
mampu menutup modul PVC. Tanaman akalipa dengan media cocopeat memiliki pertumbuhan
yang stabil. Sedangkan tanaman akalipa dengan media campuran pada intensitas cahaya yang
kurang (modul 1) membuat tanaman aklipa mengalami penurunan pertumbuhan pada minggu
ketiga hingga daun pada tanaman rontok
Dari hasil pengamatan, tanaman song of india cocok pada media apapun dan kondis:
apapun sehingga memiliki pertumbuhan yang statil tetapl jenis tanaman ini tidak dapat
digunakan untuk perancangan taman vertikal karena tanaman song of india merupakan
tanaman berbatang besar sehingga lambat laun tanamen tidak cukup tumbuh daiam modul
yang berukuran sedang (pipa 2 inc).Dari hasil pengamatan, tanaman aralia dengan meda
campuran pada intensitas cahaya yang cukup (modul 3) memiliki pertumbuhan yang stabi dan
memilki jumiah daun yang banyak sehingga mampu menutup modul PVC. Dalam pengamatan
didapatkan bahwa tanaman aralia pada media tanah dengan intensitas cahaya yang sangat |
tinggi (modul 2) membuat pertumbuhan tanaman aralia mengalami penurunan, padahal
tanaman aralia membutuhkan sinar matahari yang tinggi karena merupakan tanaman outdoor
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memperindah tampilan taman vertikal. Tetapi ruselia tidak dapat digunakan untuk taman vertikal
karena daunnya yang panjang dan menjuntai dapat menutupi tanaman lain sehingga taman
vertikal terlihat saling bertumpukan dan tidak tertata
b. An;::a Data Kuisioner Nilai Estetika
lisa data kuisioner merupakan data primer yaitu data secara langsung diambd
“““Y*mﬂmmﬂeﬁﬂmmmmupunmnwmmm
data primer karena didapat dengan mewawancarai secara langsung para responden. Sasaran
kuisioner yang diambil sejumiah 10 orang mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas Wiaya |
Kusuma Surabaya. Pengambilan data kuisioner dilakukan tangga 6 Februari 2012,
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Tabel 2. Maall Penllalan Mulslone:

DATA HABIL PENILAIAN KUIBIONER
RESPONDEN MODLIT A MODIL B MODUL ©
| | V] 1
2 | 2 1
3 2 | ]
A | 4 V]
b | pl ]
0 | i ]
4 2 | 4
n | 2 J
9 | | )
10 | | !
TOTAL 12 16 i

Panilalan/ecoring estelika taman verlikal
3= Indah

2=Cukup Indah

1=Kurang Indah
Dari data kulgioner, dapat disimpulkan bahwa modul taman vertikal C lebil mermilkl nilsl
estetika karena telah tertutup oleh tanaman. Selain iy, tanaman yang twmbuh pada modul ©

daunnya lebih rimbun, memiliki warma yang segar dan perpadusn warnanya lebih terlinat jelas
Modul C terlihat lebih segar dan rimbun karena Intensitas cahaya yang didapal darl naungsn
cukup. Naungan berupa pohon mangga dan pohon sirsat

3.2. Analisa Data Kualitatif

Data kualitatif adalah data yang disajikan dalam bentuk kata-kala yang mengandung
makna, Data kualitatif didapatkan dari kenampakan hasll taman vertikal setelah satu bulan
a.Analisa Taman Vertikal

Analisa kualitatif dapat dilihat dengan adanya perubahan bentuk tanamean pade Laman
vertikal dari awal penanaman hingga pertumbuhan selama 1 bulan

Gb. 2 Kondisl Awal Masa Tanam Gb. 3 Kondisl 1 bulan setelah tanam

Dari pengamatan visual memang belum terlihat perbedaan yang signifikan saat awal
tanam dengan satu bulan setelah tanam, yang terlihat hanya tingkat kesuburan tanaman,
Namun, dari segi pengukuran pertambahan panjang sudah tampak peningkatan pertumbuhan
tanaman. Dari hasil pengamatan, tanaman dengan media tanam apapun pada intensitas
cahaya yang cukup (modul 3) memiliki pertumbuhan yang balk dan rata. Tanaman pada
intensitas cahaya yang terlalu tinggi mengakibatkan layu permanen/mati, Sedangkan Intensitas
cahaya yang terlalu rendah mengakibatkan warna pada tanaman tidak tampak segar atau
pudar. Jadi, tidak hanya media yang menjadi faktor utama pertumbuhan tanaman, tetapl juga
factor kondisi lingkungan khususnya Intensitas cahaya pada kondisi lingkungan yang akan
dibuat.
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